






A. Latar Belakang Masalah 
“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” 
– (Q. S . At Tin Ayat 4). Seperti yang disebutkan dalam arti ayat tersebut bahwa 
Allah SWT telah menciptakan manusia kedalam bentuk yang sebaik-baiknya 
dimuka bumi ini, baik fisik dan juga psikis. Manusia dikaruniai akal dan pikiran 
yang lebih baik dibandingkan makhluk lain ciptaan-Nya. Salah satu contoh dari 
banyak karunia yang diberikan oleh Allah SWT pada manusia ialah 
emosi.Menurut Goleman (dalam Natalia, 2015), emosi merupakan dorongan 
dalam diri seseorang untuk bertindak secara terencana untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
      Emosi dapat dibedakan menjadi dua, yakni emosi positif dan emosi negatif. 
Emosi positif ialah bentuk emosi yang muncul ketika tujuan yang ingin dicapai 
oleh seseorang dapat diraihnya sedangkan emosi negatif ialah bentuk emosi yang 
muncul ketika tujuan yang diingin dicapai oleh seseorang tida dapat diraihnya 
(Lazarus, dalam Pristisari, 2010).Oleh karena emosi merupakan karunia yang 
diberikan oleh Allah SWT, maka tentu saja setiap orang memiliki emosi, hanya 
saja yang membedakan ialah cara seseorang memunculkan emosi tersebut. 
Munculnya emosi positif dan negatif pada diri seseorang, tentu saja memiliki 
proses. Pada proses inilah dimana seseorang dapat menilai dan merasakan emosi 





      Regulasi emosi merupakan suatu bentuk kontrol yang dilakukan seseorang 
terhadap emosi yang dimilikinya. Kontrol ini dapat menjelaskan cara seseorang 
memproses emosi positif maupun emosi negatif yang dirasakannya serta 
mengungkapkan atau mengekspresikan emosi tersebut sehingga hal ini dapat 
berpengaruh pada perilakunya di lingkungan (Gross, 2007).Menurut Natalia 
(2015), kemampuan seseorang dalam meregulasi emosi merupakan salah satu 
kekuatan dalam menghadapi lingkungan sosialnya dan membantu orang tersebut 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Seseorang dikatakan memiliki 
regulasi emosi yang baik adalah orang yang mampu mengatur dan mengendalikan 
emosi yang muncul pada dirinya dengan baik. 
      Menurut Goleman (dalam Anggreiny, 2014) kemampuan seseorang dalam 
regulasi emosi dilihat dari beberapa hal yaitu, mempunyai kendali terhadap diri 
sendiri yang baik dan mampu mengelola emosi secara efektif, memiliki hubungan 
baik dengan orang lain, berhati-hati dalam bertindak, mampu menyesuaikan diri 
dalam perubahan, mempunyai toleransi tinggi terhadap frustrasi sehingga ia lebih 
banyak memiliki pikiran positif dan lebih mampu untuk meregulasi emosi negatif, 
serta pandangan positif terhadap diri dan lingkungannya. Seseorang yang tidak 
mampu dalam meregulasi emosinya bukan berarti orang tersebut memiliki suatu 
penyakit psikologis, namun ketidakmampuan tersebut berhubungan dengan tujuan 
emosi. Jika seseorang gagal mencapai tujuan emosi yang dimilikinya, maka ia 






      Secara teoritis, menurut Gross (dalam Yolanda & Wismanto, 2017) ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi regulasi emosi, yakni faktor instrinsik 
yang berasal dari dalam diri seseorang dan faktor ekstrinsik yang berasal dari 
lingkungan, diantaranya yaitu usia, jenis kelamin, pola asuh orang tua dan 
budaya.Barret dan Fossum (dalam Kurniawan & Hasanat, 2010) menyatakan 
bahwa emosi merupakan hasil dari pengaruh kultur budaya dan sistem sosial 
tempat tinggal seseorang. Hal ini yang menyebabkan terbentuknya regulasi emosi 
seseorang, cara ia mengekspresikannya serta tata cara berkomunikasi yang 
disesuaikan dengan budaya masing-masing. 
      Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki ribuan pulau dengan 
beragam suku yang menempatinya. Suku dapat diartikan sebagai sebuah 
kelompok yang orang-orang di dalamnya memiliki persamaan budaya, bahasa, 
tradisi, dan juga leluhur (Natalia, 2015). Keberanekaragaman suku  di Indonesia 
inilah yang membuat masyarakatnya harus dapat saling menghormati dan 
menghargai satu sama lain. Interaksi yang terjadi antar seseorang dengan orang 
lain tentunya membutuhkan emosi. 
Holodynski dan Friedlmeier (dalam Ratnasari & Suleeman, 2017) menyatakan 
bahwa penjelasan etnotheories tentang emosi dipahami bahwa budaya 
mempengaruhi pengalaman emosi dan juga mempengaruhi regulasi emosi. Tentu 
saja dikarenakan oleh budaya yang berbeda memiliki sosialisasi dan pola asuh 





budaya terhadap emosi dan regulasi tersebut berimplikasi terhadap adanya 
pengaruh perbedaan sosialisasi dan pola asuh teerhadap emosi dan regulasi emosi. 
      Di Indonesia sering terdapat stereotip kesukuan sebagai suatu karateristik suku 
tertentu sehingga dapat dibedakan dengan suku lainnya. Misalnya orang dari suku 
Jawa dikatakan sebagai orang yang lemah lembut dan sungkan marah. Hal ini 
karena suku Jawa diajarkan untuk bersikap pada prinsip rukun dan hormat 
(Suseno, 1984). Selain suku Jawa, ada juga suku Melayu yang kental dikaitkan 
dengan agama Islam. Menurut Effendy (dalam Fitri & Ikhwanisifa, 2016), 
kehidupan orang suku Melayu banyak mengandung nilai Islam, sebagai 
contohnya ialah penggunaan bahasa di suku Melayu yang mempunyai rasa hormat 
dan tata krama. Dari karakteristik suku Jawa dan suku Melayu ini, dapat dikatakan 
bahwa stereotif yang melekat dimasing-masing suku membuat suku Jawa dan 
suku Melayu lebih berhati-hati untuk berperilaku dan mengekspresikan emosinya 
di lingkungan sosial serta mereka akan memikirkan sesuatu hal berkali-kali 
sebelum benar-benar melakukannya. 
      Keberagaman suku di Indonesia tidak hanya dijadikan sebagai kekayaan 
Indonesia saja, namun keberagaman suku juga tidak terlepas dari berbagai 
masalah. Masalah yang terjadi antara lain yaitu konflik Sampit tahun 2001, 
konflik Papua tahun 2012 dan 2014, konflik Lampung tahun 2012, konflik Flores 
dan konflik Sigi. Konflik-konflik tersebut tercipta karena adanya perbedaan 





sehingga berujung ke kriminalitas. Hal ini juga diakibatkan oleh ketidakmampuan 
dalam meregulasi emosi (Natalia, 2015). 
      Selain itu, pada tahun 1999 pertikaian antara Madura, Melayu, Bugis yang 
kemudian juga melibatkan Dayak terjadi di Sambas, Kalimantan Barat. Sebanyak 
265 orang tewas (252 suku Madura, 12 suku Melayu, 1 suku Dayak), 38 orang 
luka berat, 9 orang lain mengalami luka ringan (news.liputan6.com). Hal ini 
terjadi dikarenakan aksi pembalasan dendam yang dilakukan oleh sejumlah 
oknum di dalam suku tersebut, namun tentu saja emosi berperan di dalamnya 
terutama emosi negatif dan tidak mampu untuk diregulasi dengan baik. 
      Beberapa penelitian terdahulu memiliki kaitan dengan regulasi emosi pada 
budaya di Indonesia, diantaranya yakni yang dilakukan oleh Yolanda dan 
Wismanto (2017) yang menunjukkan adanya perbedaan regulasi emosi pda 
mahasiswa yang bersuku Batak dan bersuku Jawa. Tingkat regulasi emosi yang 
bersuku Jawa lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa yang bersuku Batak. 
Hal ini dikarenakan suku Jawa memiliki suuatu budaya yang ditekankan pada 
masyarakatnya, yakni emosi yang tidak diekspresikan sehingga masyarakat suku 
Jawa lebih memilih untuk tidak merespon stimulus emosi yang sesuai 
keinginannya tetapi memilih yang sesuai dengan kelompok masyarakatnya 
sedangkan suku Batak lebih mengutamakan harga diri sehingga fokus pada diri 
sendiri dan kerabat dekat sehingga apabila ada orang asing yang mengganggu 





      Penelitian lain yang dilakukan oleh Alfian (2014) menyatakan bahwa adanya 
perbedaan yang siginifikan pada regulasi emosi antara mahasiswa suku Jawa, 
suku Banjar, dan suku Bima. Dari hasil penelitian tersebut diketahui tingkat 
regulasi emosi pada suku Banjar lebih tinggi daripada mahasiswa dari suku Jawa 
dan mahasiswa dari suku Bima. Perbedaan regulasi emosi emosi mahasiswa pada 
setiap suku berbeda-beda dikarenakan oleh perbedaan dari karakter, budaya, dan 
lingkungan sosial serta cara mereka mengelola emosi dari suku masing-masing. 
Setiap mahasiswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam meregulasi emosinya. 
       Adapun penelitian lain yang dilakukan oleh Fitri dan Ikhwanisifa (2016) pada 
mahasiswa suku Melayu di Riau diketahui bahwa mahasiswa Melayu mampu 
dalam mengenali, mengungkapkan, mengontrol emosi dengan cara mengubah 
cara berpikir dan menenangkan dirinya dalam situsi sosial maupun merubah 
lingkungan sekitar agar dapat kondusif pada emosi yang dialaminya sehingga 
dapat menghasilkan harmonisasi dalam penyelesaian masalah. 
      Berdasarkan hasil wawancara pada satu orang mahasiswa Grobogan yang 
bersuku Jawa dan mahasiswa Riauyang bersuku Melayu, diketahui bahwa 
mahasiswa Grobogan mendapatkan pengajaran dari orang tua untuk tidak menjadi 
pendendam dan mengikuti hawa nafsu ketika mengalami situasi emosi ataupun 
suatu masalah sehingga mahasiswa Grobogan dapat memaafkan dengan ikhlas 
karena tidak menginginkan hubungannya dengan orang tidak renggang dan 
bermusuhan. Cara untuk meregulasi emosi pun dilakukan berdasarkan pengajaran 





tidak berpikiran berlarut-larut terhadap suatu emosi yang dapat menimbulkan 
masalah. 
      MahasiswaRiaumeregulasi emosinya dengan cara menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, sabar dan mendekatkan diri pada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan 
pengajaran yang diberikan oleh orang tua suku Melayu pada anak-anaknya yakni 
pendidikan agama dan berpikir mengenai masa depan sehingga mahasiswa Riau 
memiliki pikiran positif dan tidak berpikiran berlarut-larut ketika berada dalam 
situasi emosi ataupun masalah masalah karena yakin bahwa pasti ada jalan keluar 
untuk menyelesaikan hal tersebut. 
Berdasarkan penjelasan di atas diketahui bahwa budaya dapat mempengaruhi 
regulasi emosi sehingga pada penelitian ini peneliti menggunakan informan yang 
merupakan mahasiswa Grobogan dan mahasiswa Riau. Oleh karena itu, rumusan 
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana regulasi emosi pada mahasiswa 
Grobogan dan mahasiswa Riau?”.  
B. Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan secara mendalam 
mengenai regulasi emosi pada mahasiswa Grobogan dan mahasiswa Riau. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pada bidang 
psikologi sosial mengenai regulasi emosi yang terkait dengan mahasiswa 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan mengenai regulasi emosi pada mahasiswa Grobogan dan 
Mahasiswa Riau. 
b. Bagi informan penelitian, diharapkan dapat menjadi tambahan 
pengetahuan dan pemahaman terhadap regulasi emosi yang dimiliki serta 
emosi ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk mengevaluasi 
regulasi emosi yang dimiliki. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 
acuan dan bahan pertimbangan penelitian serta dapat dikembangkan lebih 
lanjut mengenai regulasi emosi Mahasiswa Grobogan dan Mahasiswa 
Riau. 
    
 
